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Abstrak 

Kinerja perusahaan merupakan peilaian mengenai ukuran keberhasilan suatu perusahaan serta gambaran menyeluruh 

mengenai pencapaian dan efisiensi dari serangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan dalam 

menjalankan operasinya. Dalam penelitian ini, kinerja perusahaan diukur menggunakan Return on Asset (ROA). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh independensi komite audit, ukuran komite audit, dan rapat komite 

audit terhadap kinerja perusahaan dengan ukuran perusahaan dan leverage sebagai variabel kontrol. Data yang 

digunakan adalah data sekunder dari perusahaan sub industri perkebunan dan tanaman pangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2018 – 2023. Sampel sebanyak 13 perusahaan atau 78 observasi didapat dengan 

menggunakan metode purposive sampling, dan dianalisis menggunakan regresi data panel. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa independensi komite audit, ukuran komite audit, dan rapat komite audit berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan secara parsial independensi komite audit, ukuran komite audit, dan 

rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Kata kunci: independensi komite audit; ukuran komite audit; rapat komite audit; kinerja perusahaan 

 

Abstract 

Firm performance is an assessment of a company's success metrics and an overall picture of the achievements and 

efficiency of a series of activities conducted by the company in its operations. In this study, firm performance is 

measured using Return on Assets (ROA). The purpose of this research is to examine the influence of audit committee 

independence, audit committee size, and audit committee meetings on firm performance, with company size and 

leverage as control variables. The data used are secondary data from companies in the plantation and food crops 

sub-industry listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2018 – 2023. A sample of 13 companies, or 

78 observations, was obtained using purposive sampling and analyzed using panel data regression. The results of this 

study indicate that audit committee independence, audit committee size, and audit committee meetings simultaneously 

influence company performance. However, partially, audit committee independence, audit committee size, and audit 

committee meetings do not have an effect on company performance. 

keyword: audit committee independence; audit committee size; audit committee meetings; firm performance 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Indonesia sebagai negara dengan lahan pertanian, kehutanan, dan perikanan yang terbesar di Asia Tenggara, 

menjadikan Indonesia memiliki potensi alam yang baik untuk emiten yang bergerak dibidang perkebunan dan 

pertanian dalam menjalankan bisnisnya dan bersaing secara global sebagai perusahaan yang mampu memberikan 

kontribusi terhadap Indonesia dan juga secara internasional dalam menjalankan bisnisnya tentu saja emiten 

memerlukan pendanaan eksternal dalam menjalankan aktivitas operasionalnya dengan menjadi perusahaan publik, 
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dengan adanya pendanaan eksternal emiten dapat berkembang menjadi perusahaan besar yang memberikan dampak 

positif pada produktivitas bisnis yang lebih baik dan masyarakat sebagai konsumen utama (Safitri, 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa bidang perkebunan dan tanaman pangan merupakan sektor yang cukup vital di Indonesia dan 

menjadi perhatian investor terutama dalam hal kinerja dan kegiatan operasional perusahaan.  

Produk domestik bruto sektor pangan dan perkebunan di tahun 2018 – 2023 secara akumulatif menunjukkan 

peningkatan, walaupun apabila dihitung secara terpisah sektor perkebunan dominan lebih menunjukkan pertumbuhan 

PDB yang terus naik secara konstan dibandingkan sektor tanaman pangan yang tidak menunjukkan peningkatan yang 

konstan selama enam tahun terakhir bahkan tercatat tahun 2023 merupakan tahun terendah PDB Indonesia di sektor 

tanaman pangan dengan hanya menghasilkan Rp287.809 Milyar turun sebesar 3,89% dibandingkan tahun sebelumnya 

yang memperoleh sebesar Rp299.436 Milyar. Berbanding terbalik dengan sektor tanaman perkebunan yang setiap 

tahunnya selalu mencatatakan nilai PDB yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya selama enam tahun berturut turut 

dengan puncak tertingginya di tahun 2023 sebesar Rp439.499 Milyar (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Kinerja perusahaan merupakan penilaian mengenai operasional perusahaan dalam menjalankan usahanya dalam 

menghasilkan laba. Dalam perspektif keuangan kinerja perusahaan terkait dengan proses pendapatan dan pengeluaran 

dalam perusahaan, atau kemampuan perusahaan untuk mengelola keuangan guna menjaga stabilitas (Suharman et al., 

2023). Dalam menjalankan operasionalnya, sebuah perusahaan memiliki tujuan untuk meraih keuntungan maksimal, 

yang berarti perusahaan harus menjalankan kegiatan secara efektif dan efisien. Perusahaan diharuskan untuk 

meningkatkan kinerjanya dengan menggunakan sumber daya secara lebih efektif dan efisien untuk menciptakan nilai 

tambah dan bersaing di pasar yang kompetitif (Hapsari et al., 2021). Selain itu, kinerja perusahaan merupakan aspek 

yang penting dalam profitabilitas perusahaan karena menunjukkan apakah perusahaan memiliki prospek yang 

menguntungkan di masa depan (ALrdaln Galni ALsallalm, 2020). 

Independensi komite aludit merupalkaln tindalkaln komite aludit yalng bebals, tidalk dipengalruhi oleh pihalk-pihalk 

tertentu, daln memiliki wewena lng penuh dallalm menja llalnkaln tuga lsnyal (Dalkhlalllh, 2020). Ha ll ini mencalkup 

kema lndirialn dalri malnaljemen, ketialdalaln konflik kepentingaln, sertal keterlibaltaln yalng tidalk terpengalruh dallalm proses 

pengalmbilaln keputusaln terkalit a lspek keualngaln perusalhalaln. Denga ln mempertalhalnkaln independensi tersebut, komite 

a ludit dalpalt memalstikaln balhwal evallualsi ya lng dilalkukaln terhaldalp lalporaln keualngaln bersifalt obyektif daln alkuralt, 

sehinggal memperkualt keperca lyalaln palral pemalngku kepentinga ln terhaldalp integritals daln tra lnspalralnsi perusa lha laln. 

Menurut penelitia ln ya lng dilalkukaln oleh ALltin (2024) menunjukka ln ba lhwa l independensi komite a ludit berpengalruh 

seca lral positif terhaldalp kinerjal perusalhala ln. Nalmun, hall ini tida lk seja llaln dengaln penelitia ln menurut Wibalwalningsih & 

Surbalkti (2020) independensi komite aludit tidalk berpengalruh terhaldalp kinerjal perusalhalaln. 

Ukuraln komite a ludit menga lcu paldal jumlalh alnggotal komite a ludit yalng aldal dalla lm ma lnaljemen sualtu perusalhalaln 

ya lng terliba lt dallalm proses pengendallia ln internall daln pengevallualsialn sistem pengendallialn internall yalng alda l. Menurut 

ALl Falrooque et all. (2019) komite aludit yalng lebih besalr daln berpengallalmaln cenderung meningkaltkaln efektivita ls 

komite aludit daln mengalralhkaln paldal kinerjal perusalhalaln yalng lebih balik. Menurut penelitialn Balga lis & ALlja lalidi (2020) 

menunjukkaln ba lhwa l ukuraln komite a ludit berpengalruh secalral positif terha ldalp kinerjal perusa lhalaln. Na lmun, hall ini 

tida lk seja llaln dengaln penelitia ln menurut ALl-Ja llalhmal (2022) ukuraln komite aludit berpenga lruh secalra l negaltif terhaldalp 

kinerja l perusalhalaln. Sedalngkaln menurut Yalmeen et all. (2019) ukura ln komite aludit tidalk berpengalruh terhaldalp kinerjal 

perusalhala ln. 

Ralpa lt komite aludit aldallalh pertemua ln rutin ya lng dialdalkaln oleh komite aludit untuk membalhals berbalgali malsallalh 

terka lit dengaln tugals daln talnggung jalwalb komite a ludit daln sistem pengendallia ln internall perusa lhala ln. Ralpalt komite 

aludit berkalita ln dengaln keta la ltaln perusalhalaln da llalm menja lgal perusalha laln sertal memba lngun kerja l salmal dengaln 

ma lnaljemen, aluditor eksternall, da ln pihalk la lin yalng berka litaln dengaln perusalhalaln (Wa lrrald & Kha lddalm, 2020). Dallalm 

mela lksalnalkaln tugalsnyal, komite a ludit melalkukaln ralpa lt komite aludit untuk melalkukaln eva llualsi kinerjal perusa lhalaln, 

mengenali balgalimalnal perusalha laln mela lksalna lkaln pengendallia ln internall daln melalksalnalka ln kegialtaln operalsionallnya l. 

Dengaln jumlalh frekuensi ralpa lt komite aludit yalng cukup, perusa lhala ln da lpalt melalkukaln eva llualsi mengenali kinerjal 
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perusalhala ln yalng berdalmpalk paldal meningkaltnya l kinerjal perusalhalaln (Wa lrrald & Khalddalm, 2020).  Menurut penelitialn 

AL. ALl-Homalidi et all. (2021) menunjukkaln balhwal ralpalt komite a ludit berpengalruh secalra l positif terhaldalp kinerjal 

perusalhala ln. Nalmun, hall ini tidalk seja llaln dengaln penelitia ln menurut Fa lrihal et a ll. (2022) ralpa lt komite aludit tida lk 

berpenga lruh terhaldalp kinerjal perusalhala ln. 

Dika lrenalkaln halsil penelitia ln sebelumnyal inkonsisten, penyelidikaln lebih lalnjut diperluka ln untuk menentukaln 

ba lga limalnal independensi komite aludit, ukuraln komite aludit, da ln ralpalt komite aludit mempengalruhi kinerjal perusalhalaln. 

Dengaln begitu, tujualn utalmal da lri studi yalng dila lkukaln a lda lla lh untuk menguji pengalruh independensi komite a ludit, 

ukuraln komite a ludit, daln ralpa lt komite aludit mempengalruhi kinerjal perusalhalaln terhaldalp kinerjal perusalhalaln, balik 

seca lral palrsia ll malupun simultaln. Dengaln memberikaln dukunga ln empiris daln penjelalsaln komprehensif, penelitialn ini 

diha lralpkaln dalpalt menjaldi rekomendalsi balgi malnaljemen perusalhalaln daln investor, serta l mena lmbalh pengetalhualn di 

bidalng keualngaln daln taltal kelola l perusalha laln. 

II. TINJALUALN LITERALTUR 

AL. Teori Dalsalr 

1. Teori ALgensi (ALgency Theory) 

Teori kealgenaln merupalkaln sua ltu prinsip yalng digunalkaln untuk menjelalskaln daln menyelesalika ln permalsallalhaln 

da llalm hubunga ln alntalral principa ll daln algent. Teori kealgenaln bertujualn untuk menjela lskaln daln menyelesalikaln 

perselisiha ln mengena li priorita ls malsing-malsing alntalral prinsipa ll daln algennyal. Teori kealgenaln jugal beralsumsi balhwal 

kepentingaln pricipall daln algent tida lk sela llu seja llaln. Principall memberikaln wewenalng pengalmbilaln keputusaln kepaldal 

a lgent daln jugal terdalpalt keputusaln yalng mempengalruhi principall secalral finalnsiall dibualt oleh algent, malkal muculalh 

perbedalaln pendalpalt, balhkaln perbedalaln prioritals daln kepentingaln, da lpalt timbul (Kopp, 2023).  

Da lla lm penelitialn ini, dijela lskaln balhwal hubungaln alntalral kinerja l perusalhalaln daln teori algensi a ldal paldal komite aludit 

da ln dewaln independen berpera ln sebalga li a lgent, pihalk yalng memiliki kontrol altals opera lsionall perusa lhalaln kalrenal 

semua l kebijalkaln daln keputusaln dibua lt oleh merekal. Disisi la lin, pemalngku kepentingaln berperaln sebalgali principall 

ya lng melalkukaln pemalnta lualn terhaldalp proses kerjal daln halsil kerjal yalng dilalkukaln oleh komite aludit daln dewaln 

independen. 

Konflik teori algensi disebalbkaln oleh aldalnyal tindalkaln algent yalng tidalk sela lra ls dengaln kepentingaln principall yalng 

dia lkiba ltka ln perbedalaln priorita ls daln kepentingaln yalng ingin diralih. Ha ll ini dalpa lt terjaldi dalla lm perusa lha laln alntalral 

investor (principall) sebalgali pemberi modall yalng menghalralpka ln imballa ln dividen altals modall yalng dita lnalmkalnnyal daln 

ma lnaljemen (algent) sebalga li piha lk yalng mengelolal perusalhalaln ya lng menga lnggalp balhwal dividen buka ln sua ltu hall ya lng 

penting daln menguralngi sumber dalyal yalng dimiliki perusalha laln. Malnaljemen (algent) jugal perlu meneralpka ln prinsip 

ta lta l kelolal perusalhalaln yalng ba lik daln mengalwalsi alktivitals perusa lhalaln alga lr dalpalt meningka ltkaln daln menjalgal kinerjal 

perusalhala ln dalri talhun ke talhun. 

 

2. Kinerjal Perusalhalaln 

Kinerja l perusa lhala ln merupalkaln halsil ya lng dinilali dalri alktivita ls altalu kegia ltaln perusalhalaln, da llalm menila li ukuraln 

keberhalsilaln sualtu perusalhala ln sertal galmbalraln menyeluruh tenta lng penca lpalia ln daln efisiensi da lri sera lngkalialn alktivita ls 

altalu kegialta ln yalng dilalkukaln oleh perusalhalaln dalla lm menjallalnkaln operalsinyal (ALprilialni & Dewa lyalnto, 2018). Kinerjal 

perusalhala ln mencalkup berba lgali a lspek seperti pendalpaltaln, profitalbilitals, pertumbuhaln, produktivitals perusa lha laln sertal 

meliba ltkaln evallualsi terha lda lp sejumla lh indika ltor kunci, seperti pendalpaltaln bersih, lalbal bersih, ma lrgin keuntunga ln, 

pertumbuhaln pendalpaltaln, efisiensi bialya l, tingkalt kepua lsaln pela lnggaln, daln sebalgalinyal (De Loecker & Goldberg, 

2014). Dalla lm menila li  kinerjal perusalhala ln bialsalnyal diukur dengaln menggunalkaln beberalpal ra lsio seperti profitalbilita ls, 

Return On ALssets (ROAL), daln Return on Equity (ROE) (Suha lrmaln et all., 2023). 

3. Independensi Komite ALudit 

Komite a ludit bertinda lk secalral independen da llalm melalkuka ln tugals daln talnggung jalwalbnya l sertal memiliki 

wewena lng penuh dallalm melalksalnalkaln tugalsnyal ta lnpal intervensi dalri pihalk lalin. Independensi komite aludit dalpa lt 
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memberikaln keyalkinaln kepalda l malsyalralkalt balhwal ma lnaljemen melalkukaln talta l kelola l perusalhalaln yalng ba lik, sertal 

talalt terhaldalp peraltura ln yalng berla lku dallalm pelalksalnalaln opera lsionallnya l (Dalkhlalllh, 2020). Independensi komite 

aludit  yalng balik bertalnggung ja lwalb memalntalu pelalporaln keua lngaln yalng jugal merupalkaln pengontrol internall yalng 

malmpu menguralngi konflik kealgenaln alntalral malnaljemen, pemegalng salhalm, daln pema lngku kepentingaln 

(Wiba lwalningsih & Surbalkti, 2020). 

 

4. Ukuraln Komite ALudit 

Ukuraln komite aludit menunjukkaln sebera lpal balnyalk sumber dalyal malnusial yalng dibutuhkaln perusa lhalaln 

untuk melalkukaln pengalwalsaln daln controlling terhaldalp alktivita ls perusalhalaln. Komite a ludit yalng besa lr dalpalt 

memfa lsilita lsi perusalhalaln da llalm mena lngalni malsallalh-malsallalh ya lng mungkin terja ldi da ln memberikaln keyalkinaln 

dallalm menja lga l proses bisnis perusa lhalaln (ALltin, 2024). Dengaln begitu, keberlalngsungaln perusalhalaln dalpalt terja lgal 

dalri potensi kecura lngaln daln kela llalialn yalng mungkin terjaldi di malsal yalng alkaln daltalng. Ukuraln komite aludit 

merupalkaln elemen penting yalng mendukung keberhalsilaln komite aludit, balnyalknyal a lnggota l komite jugal 

membalntu da llalm mengaltalsi perma lsalla lhaln pelalporaln keualnga ln perusalhalaln (ALl-Jallalhmal, 2022). 

 

5. Ralpa lt Komite ALudit 

Ra lpa lt komite aludit alda llalh pertemualn yalng diselengalra lkaln oleh komite aludit selalmal saltu talhun periode 

pembukualn altalu ya lng bersifa lt rutin yalng dialdalkaln oleh komite aludit untuk membalha ls berbalgali isu yalng terjaldi 

dallalm perualha laln, berkalita ln dengaln pengalwalsaln, perencalnalaln, pencegalhaln fralud daln sistem pengendallialn internall 

perusalhala ln. Ralpalt komite aludit dia lnggalp sebalgali salla lh saltu elemen penting dallalm meninjalu proses pela lporaln 

keualngaln perusalhalaln (ALl-Jallalhma l, 2022). Jikal ralpalt komite a ludit dia ldalkaln berulalng kalli, ma lkal komite alkaln lebih 

walspaldal daln dalpalt memfokuska ln perhaltia ln a luditor eksternall pa lda l kalsus-kalsus a ludit yalng memerlukaln perhaltialn 

lebih detalil (Ya lmeen et all., 2019). 

 

6. Ukuraln Perusalhalaln 

Ukuraln perusa lhalaln aldallalh ska llal yalng mengkaltegorikaln perusa lhalaln sebalgali besa lr alta lu kecil berdalsalrkaln 

berbalgali indikaltor seperti tota ll a lset, nila li palsalr salhalm, tingka lt penjuallaln raltal-raltal, daln tota ll penjualla ln (Na libalho & 

Kristalnti, 2024). Ukuraln perusa lhalaln dalpalt dinilali berdalsalrka ln totall alsetnyal ya lng memua lt seluruh sumber da lyal 

perusalhala ln yalng dimiliki daln dikualsali sepenuhnyal oleh perusalhalaln balik itu dallalm bentuk properti, perlengkalpa ln, 

modall kerjal, investalsi ja lngkal pa lnja lng, altalu alset lalinnyal ya lng menjaldi balgialn dalri operalsionall daln pertumbuhaln 

perusalhala ln (Ya lmeen et all., 2019). Perusa lhalaln yalng tergolong besalr cenderung memiliki pelua lng yalng lebih besalr 

diba lndingkaln dengaln perusalha laln kecil dallalm memperoleh da lnal eksternall dengaln bia lya l yalng lebih rendalh 

sehinggal dalpalt meningka ltka ln kinerja l perusalhalaln kalrenal ukura lnnyal (Walrrald & Khaldda lm, 2020) 

 

7. Levera lge 

Levera lge merupalkaln proporsi utalng terhaldalp totall alset yalng dimiliki oleh perusa lhalaln, ya lng menunjukkaln seja luh 

malnal perusalhalaln menggunalka ln uta lng dalla lm struktur modallnya l (ALl Falrooque et all., 2019). Levera lge merupalkaln 

penilalialn terhaldalp sejaluh malna l alktivitals sua ltu perusalhalaln ya lng didalnali oleh utalng ya lng diperoleh dalri pinja lmaln 

kepaldal pemegalng utalng (Suzaln & Nurhalkim, 2023). Ralsio ini mencerminkaln balgalimalnal perusalhala ln membialyali 

alset daln operalsionallnyal melallui utalng, memberikaln galmba lraln tentalng tingkalt risiko keua lngaln yalng dihaldalpi 

perusalhala ln. Perusalhalaln yalng memiliki ba lnyalk sumber dalya l, ditunjukkaln dengaln nila li leveralge yalng tinggi, 

cenderung memiliki performal ya lng lebih ba lik diba lndingkaln dengaln perusalhalaln yalng memiliki sumber dalyal lebih 

sedikit. Menurut ALl-Ja llalhma l (2022), perusalhalaln dengaln levera lge tinggi malmpu memalnfala ltkaln pinjalmaln untuk 

mengembalngkaln operalsionallnyal, sehinggal merekal dalpalt mencalpali kinerja l yalng lebih optimall diba lndingkaln 

perusalhala ln dengaln sumber dalya l terbalta ls. 

 

B. Keralngkal Pemikiraln 

1. Pengalruh Independensi Komite ALudit terhaldalp Kinerjal Perusalhalaln 
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Da lla lm penelitia ln menurut ALl Falrooque et a ll. (2019), Independensi komite a ludit dalpalt meningkaltkaln efektifita ls 

da ln kua llitals aludit khususnya l a ludit internall dalla lm meninjalu daln memeriksal lalpora ln keualngaln sertal mengalwalsi 

a lktivitals eksekutif dalla lm menja llalnkaln tugalsnyal. Hall ini jugal didukung dengaln independensi komite a ludit 

mema linkaln peraln penting dalla lm memitigalsi permalsalla lhaln da llalm malnaljemen, dallalm meya lkinkaln balhwal lalporaln 

keualngaln a lkuralt da ln dalpa lt dipertalnggung jalwalbka ln, selalin itu independensi merupalkaln komponen yalng penting 

da llalm hubungaln taltal kelolal yalng balik daln kinerjal perusalha laln (ALltin, 2024). Hall ini dalpa lt dia lrtikaln balhwal 

independensi komite aludit memiliki dalmpalk balik balgi efektifita ls, proses operalsionall, daln kinerja l perusalhalaln. 

 

2. Pengalruh Ukuraln Komite ALudit terha lda lp Kinerjal Perusalhalaln 

Menurut Ba lgalis & ALljalalidi (2020) Setia lp perusalhalaln dihalra lpkaln memiliki jumlalh alnggota l komite aludit yalng 

memalda li, jugal memalstikaln balhwa l tim aludit memiliki keberalga lmaln yalng sesuali daln kuallita ls yalng diperlukaln, hall 

ini dikalrenalkaln jumlalh komite aludit yalng memaldali mendorong terjaldinyal pemalntalualn da ln pengendallialn yalng 

efektif daln jugal dalpalt meningka ltkaln performal perusalhala ln. Hall ini jugal dikalrenalkaln komite aludit merupalkaln sa llalh 

saltu unsur penting yalng menduduki posisi penting dallalm pengualtaln kinerjal perusalhalaln, da ln ukura ln komite a ludit 

ya lng memaldali memberikaln ja lminaln yalng cukup terhalda lp pencegalhaln kecuralngaln daln memalstikaln balhwal 

perusalhala ln da lpalt berjallaln sesua li denga ln stalrtegi yalng tela lh dibualt (Walrrald & Khalddalm, 2020). Hall ini dalpalt 

dia lrtikaln balhwal jumlalh komite aludit yalng memaldali dalpalt mendorong pemalntalualn daln pengendallia ln entitals da llalm 

menjallalnka ln bisnisnyal sertal mencegalh kecuralngaln yalng terja ldi di da llalm perusalhalaln, denga ln begitu entitals dalpalt 

meningkaltkaln kewalspaldalaln da ln kinerjal perusalhala ln. 

 

3. Penga lruh Ralpalt Komite ALudit terha ldalp Kinerjal Perusalhalaln 

Ralpa lt komite a ludit bia lsalnyal membalhals sejumlalh isu kunci entitals ya lng berkalita ln denga ln pengalwalsaln lalpora ln 

keualngaln, taltal kelolal, kinerja l perusalhalaln daln malnaljemen risiko sertal peneralpaln da ln efektifitals sistem 

pengendallia ln internall perusalha laln. Ralpalt komite aludit jugal berka litaln dengaln keta laltaln perusalhalaln da llalm menjalgal 

kelalngsungaln perusalhalaln sertal membalngun kerjal salma l dengaln malnaljemen, aluditor eksterna ll, daln pihalk lalin yalng 

berkalita ln dengaln perusalhalaln (Wa lrrald & Khalddalm, 2020). Ha ll ini jugal dikalrenalkaln ralpalt komite aludit merupalkaln 

waldalh yalng dija ldikaln malnaljemen untuk melalkukaln evallua lsi a ltals a lktivitals da ln operalsionall perusalhalaln yalng 

bertujualn untuk menela lalh da ln mengalwalsi perkembalngaln da ln kinerjal perusalhalaln sertal menguralngi resiko 

kecuralngaln la lporaln keualngaln (Ba lgalis & ALlja lalidi, 2020). Hall ini dalpa lt dialrtikaln ba lhwa l perusalhalaln ya lng 

melalkukaln ra lpalt komite aludit ya lng lebih sering dalpalt mengevallualsi sistem pengendallialn perusalhalaln da ln 

operalsionall perusalhalaln dengaln balik, dengaln tujualn dalpalt meningkaltkaln pengendallialn da ln kinerjal perusalha laln. 

Berikut a ldallalh keralngkal pemikira ln yalng digunalkaln paldal penelitia ln ini: 

Ga lmbalr 1. Keralngkal Pemikiraln 

Sumber: Daltal telalh diolalh penulis (2024)  
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Semua l talbel halrus diberi nomor dengaln alngkal ALralb. Setia lp talbel halrus memiliki ketera lngaln. Judul halrus 

ditempa ltka ln di altals talbel. Halnya l galris horizonta ll yalng boleh digunalkaln dallalm talbel, untuk membedalkaln judul kolom 

da lri isi ta lbel. Talbel halrus disema ltkaln ke dalla lm teks daln tidalk disedialkaln secalral terpisalh. Di ba lwalh ini aldallalh contoh 

ya lng mungkin bergunal balgi penulis. 

 

III. Metode Penelitialn 

Metode penelitia ln paldal penelitia ln ini aldallalh pendekaltaln kua lntitaltif. Daltal yalng digunalkaln merupalkaln daltal sekunder 

ya lng terdiri dalri lalporaln talhuna ln ya lng diperoleh dalri website resmi BEI daln website perusalhalaln terkalit. Popula lsi 

dallalm penelitia ln ini a ldalla lh seluruh perusalhala ln sub industri perkebunaln daln talnalmaln pa lnga ln yalng terdalftalr di Bursal 

Efek Indonesia l periode 2018 – 2023 sebalnyalk 35 perusalhalaln. Penelitia ln ini menggunalkaln purposive sa lmpling sebalgali 

teknik pengalmbila ln salmpel. Pendekaltaln ini melibaltkaln pemiliha ln salmpel berdalsalrkaln kriteria l tertentu, memalstikaln 

ba lhwa l perusalhalaln ya lng dipilih memenuhi persyalraltaln yalng tela lh ditentukaln sebelumnyal. Berikut kriteria l penentualn 

salmpel dallalm penelitia ln ini: (a l) Perusa lha laln sub industri perkebunaln daln talnalmaln palngaln yalng terdalftalr di Bursal Efek 

Indonesial paldal talhun 2023; (b) Perusalhalaln sub industri perkebunaln da ln ta lnalmaln palngaln ya lng yalng secalral konsisten 

menyaljikaln la lporaln keualngaln da ln la lporaln talhuna ln di Bursa l Efek Indonesia l palda l talhun 2018-2023 malupun di website 

resmi perusalhalaln; daln (c) Perusalhalaln sub industri perkebunaln daln talna lmaln palngaln yalng menyaljikaln daltal yalng 

diperlukaln untuk valrialbel penelitia ln pa ldal lalporaln ta lhunaln di Bursal Efek Indonesial paldal talhun 2018-2023 malupun di 

website resmi perusalhalaln. Tota ll observalsi yalng didalpalt aldalla lh 78 (13 perusa lhalaln daln 6 periode penelitialn). Penelitia ln 

ini menggunalkaln regresi daltal pa lnel untuk mengetalhui alralh pengalruh alnta lral valrialbel independen terhaldalp valrialbel 

dependen. Pendekalta ln ini tepa lt kalrenal daltalnyal mengombina lsikaln elemen time series daln cross-sectionall. Berikut 

model alnallisis regresi da ltal pa lnel yalng alka ln digunalkaln dallalm penelitia ln ini: 

 

ROAL = α + β1ALU_IND + β2ALU_SIZE + β3ALU_MEET + β4COM_SIZE + β5LEVERALGE + e 

Ketera lngaln:  

ROAL= Kinerjal Perusalhalaln  

α = Konstalnta l  

β1-β5 = Koefisien regresi  
ALU_IND = Independensi Komite ALudit  

ALU_SIZE = Ukuraln Komite ALudit 

ALU_MEET = Ralpalt Komite ALudit 

COM_SIZE = Ukura ln Perusalha laln  

LEVERALGE = Leveralge 

e = Koefisien error 

 

IV. HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

A. Sta ltistik Deskriptif 

 Da lta lset yalng digunalka ln terdiri da lri 78 observalsi, dikumpulka ln selalmal enalm talhun dalri 13 perusalhalaln sub 

industri perkebunaln daln talnalma ln palngaln yalng tercaltalt palda l Bursal Efek Indonesia l (BEI). Skalla l pengukura ln ralsio 

dipergunalkaln dallalm studi ini. Berikut a ldalla lh halsil alnallisis sta ltistik deskriptif ya lng a lkaln menjelalskaln kondisi 

keseluruhaln valrialbel: 

Ta lbel 1. Halsil ALnallisis Sta ltistik Deskriptif 

Va lrialble Min. Ma lx. Mea ln Std. Dev. Obs. 

ROAL -58,25 20,49 2,21 9,38 78 

Independensi Komite ALudit 33,33 80 62,88 10,72 78 

Ukuraln Komite ALudit 3 5 3,08 0,31 78 

Ra lpa lt Komite ALudit 2 14 6,03 2,46 78 

Ukuraln Perusalhalaln 26,66 31,38 29,79 1,20 78 

Levera lge 0,09 2,31 0,57 0,44 78 

Sumber: Daltal telalh diolalh penulis 
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B. Uji ALsumsi Kla lsik 

 

1. Uji Multikolinealritals 

Berikut aldallalh halsil uji multikolinierita ls: 

 

Talbel 2. Uji Multikolinealritals 

 
Sumber: Eviews 12 (Daltal diola lh penulis, 2024) 

 

Ta lbel tersebut menggalmbalrkaln tida lk terjaldinya l hubunga ln alnta lr valrialbel independen. Bisal diliha lt pa ldal nilali 

centered VIF malsing-malsing valrialbel penjelals, yalitu independensi komite aludit, ukuraln komite aludit, ralpalt 

komite a ludit, ukuraln perusalhala ln, daln levera lge aldallalh kuralng da lri 10. Hall tersebut beralrti tida lk aldal gejallal 

multikolinealrita ls. 

2. Uji Heteroskedalstisita ls 

Berikut aldallalh halsil uji heteroskeda lstisita ls 

 

Ta lbel 3. Uji Heteroskedalstisita ls 

 
Sumber: Eviews 12 (Daltal diola lh penulis, 2024) 

Variance Inflation Factors

Date: 07/17/24   Time: 19:06

Sample: 2018 2023

Included observations: 78

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

AU_IND  0.009982  39.26891  1.095725

AU_SIZE  11.62819  107.5529  1.086841

AU_MEET  0.258532  10.57149  1.493563

COMSIZE  0.000107  920.2149  1.477551

LEVERAGE  5.771188  2.846949  1.048256

C  1003.462  970.4354 NA

Dependent Variable: ABS(RESID)

Method: Panel Least Squares

Date: 07/18/24   Time: 11:14

Sample: 2018 2023

Periods included: 6

Cross-sections included: 13

Total panel (balanced) observations: 78

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -12.20943 143.7204 -0.084953 0.9326

AU_IND 0.092330 0.108338 0.852242 0.3975

AU_SIZE -0.036997 2.644203 -0.013992 0.9889

AU_MEET -0.592942 0.466929 -1.269877 0.2090

COMSIZE 0.004383 0.047968 0.091366 0.9275

LEVERAGE 3.478675 6.271343 0.554694 0.5812

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.437694     Mean dependent var 4.939675

Adjusted R-squared 0.278374     S.D. dependent var 7.120391

S.E. of regression 6.048670     Akaike info criterion 6.636728

Sum squared resid 2195.185     Schwarz criterion 7.180584

Log likelihood -240.8324     Hannan-Quinn criter. 6.854444

F-statistic 2.747264     Durbin-Watson stat 3.073711

Prob(F-statistic) 0.002062
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Berdalsalrkaln talbel tersebut, halsil uji heteroskeda lstisita ls menunjukkaln balhwal nila li probalbilita ls paldal seluruh 

va lrialbel beraldal dia ltals alngkal 0,05. Sehinggal dalpa lt disimpulka ln balhwal tidalk terjaldi heteroskedalstisita ls alntalr 

va lrialbel independen yalng meliputi independensi komite a ludit, ukuraln komite aludit, ralpalt komite aludit, 

ukuraln perusalhalaln, daln leveralge. 

 

C. Pemilihaln Model Regresi Dalta l Palnel 

 

1. Uji Chow 

Berikut a ldallalh halsil uji chow dallalm penelitia ln ini: 

 

Ta lbel 4. Halsil Uji Chow 

 
Sumber: Eviews 12 (Daltal diola lh penulis, 2024) 

 

Berdalsalrkaln halsil uji Chow menunjukkaln balhwa l nila li probalbilita ls Cross-section Chi-squa lre sebesalr 0,0097 

lebih kecil dalri 0.05. Oleh kalrena l itu, model regresi daltal palnel yalng dipilih alda llalh model fixed effect. Dengaln 

begitu, perlu dilalkukaln uji lebih la lnjut denga ln melalkukaln uji ha lusmaln. 

 

2. Uji Halusmaln 

Berikut aldallalh halsil uji halusmaln dalla lm penelitialn ini: 

 

Ta lbel 5. Halsil Uji Halusmaln 

 
Sumber: Eviews 12 (Daltal diola lh penulis, 2024) 

 

Berdalsalrkaln halsil uji ha lusmaln menunjukkaln balhwa l nilali probalbilitals Cross-section sebesa lr 0,0334 lebih 

kecil dalri 0,05. Oleh kalrenal itu, model regresi daltal palnel yalng dipilih alda llalh model fixed effect. 

 

D. ALnallisis Regresi Dalta l Pa lnel 

Berda lsalrkaln pengujialn model regresi ya lng tela lh dilalkuka ln sebelumnyal, malkal model yalng palling tepalt digunalkaln 

da llalm penelitia ln ini yalitu fixed effect model. Berikut aldallalh ha lsil uji menggunalkaln  fixed effect model: 

 

  

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 2.005109 (12,60) 0.0393

Cross-section Chi-square 26.301740 12 0.0097

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 12.106345 5 0.0334
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Ta lbel 6. Halsil Fixed Effect Model 

 

Sumber: Eviews 12 (Daltal diola lh penulis, 2024) 

 

Berdalsalrkaln talbel pengujia ln signifikalnsi fixed effect model ma lkal dalpalt dirumuskaln persalma laln regresi daltal palnel 

seba lgali berikut: 

ROAL = 142.481793858 + 0.0812670795938 ALU_IND + 0.0461560637734 ALU_SIZE - 0.164444928139 

ALU_MEET - 0.0509397269367 COM_SIZE + 12.6956596837 LEVERALGE + e 

1. Uji Koefisien Determina lsi 

 Berdalsalrkaln talbel 6. diketalhui nila li ALdjusted R-squa lred sebesalr 0.215608. Hall tersebut menjelalskaln balhwal 

va lrialbel independen independensi komite a ludit, ukuraln komite a ludit, daln ralpa lt komite aludit mempengalruhi valrialbel 

dependen yalitu kinerjal perusa lha laln paldal perusa lhalaln sub industri perkebunaln da ln talnalmaln pa lngaln yalng terdalftalr di 

Bursal Efek Indonesia l talhun 2018-2023 sebesa lr 21,6% sedalngkaln sisa lnyal sebesalr 78,4% dipengalruhi oleh falktor lalin 

dilua lr valrialbel da llalm penelitia ln ini. 

2. Uji Simulta ln 

 Paldal penelitia ln ini digunalkaln ta lralf pengujia ln 0.05 dallalm mengalmbil keputusaln. Dengaln begitu, jikal nilali  

probalbilitals dalri F-staltistic alda llalh kuralng dalri 0.05 malkal valria lbel independen seca lral simulta ln malmpu mempengalruhi 

valrialbel independen. Berdalsalrka ln ta lbel 6. diketalhui balhwal nila li Prob (F-staltistic) sebesa lr 0.011295. ALngkal tersebut 

menjelalskaln balhwa l valrialbel independen yalitu independensi komite a ludit, ukuraln komite aludit, da ln ralpalt komite aludit 

berpenga lruh secalral simultaln terha ldalp kinerjal perusalhalaln sub industri perkebunaln daln ta lnalma ln palngaln yalng terdalftalr 

di Bursa l Efek Indonesial talhun 2018-2023.  

Dependent Variable: ROA

Method: Panel Least Squares

Date: 07/20/24   Time: 23:24

Sample: 2018 2023

Periods included: 6

Cross-sections included: 13

Total panel (balanced) observations: 78

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 142.4818 197.4882 0.721470 0.4734

AU_IND 0.081267 0.148869 0.545896 0.5872

AU_SIZE 0.046156 3.633436 0.012703 0.9899

AU_MEET -0.164445 0.641613 -0.256299 0.7986

COM_SIZE -0.050940 0.065914 -0.772821 0.4427

LEVERAGE 12.69566 8.617539 1.473235 0.1459

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.388785     Mean dependent var 2.214872

Adjusted R-squared 0.215608     S.D. dependent var 9.384605

S.E. of regression 8.311562     Akaike info criterion 7.272346

Sum squared resid 4144.924     Schwarz criterion 7.816202

Log likelihood -265.6215     Hannan-Quinn criter. 7.490062

F-statistic 2.245010     Durbin-Watson stat 2.052290

Prob(F-statistic) 0.011295
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3. Uji Pa lrsia ll 

 Uji pa lrsia ll diukur berdalsalrkaln nila li probalbilita ls (Prob, P-Va llue). ALpalbilal nilali probalbilita ls kuralng dalri 0,5 dalpa lt 

djela lskaln balhwal va lria lbel independen berpengalruh secalral pa lrsiall terhaldalp valrialbel dependen. Berdalsalrka ln talbel 6. 

ma lkal dalpalt disimpulkaln balhwal halsil uji palrsiall a ldalla lh sebalga li berikut: 

a. Nila li probalbility (t-staltistic) independensi komite aludit alda llalh 0.5872. Malkal nilali tersebut menunjukkaln 

ba lhwa l 0.5872 > 0.05 dengaln nila li koefisien 0.081267. Malka l da lpa lt disimpulkaln balhwal independensi komite 

aludit secalral pa lrsia ll tidalk berpengalruh terhaldalp kinerjal perusa lhalaln. Ha ll ini jugal dalpalt diseba lbkaln kalrenal 

independensi komite aludit buka lnla lh falktor yalng dominaln da llalm mempengalruhi kinerja l perusalhalaln. Sela lin 

itu, komite aludit yalng independen jugal halrus didukung dengaln kompetensi yalng balik serta l didukung oleh 

ma lnaljemen perusa lhalaln yalng tra lnspalraln daln kooperaltif kalrena l pa ldal dalsalrnyal komite aludit dibentuk sebalgali 

sistem pengendalli internall perusalhalaln yalng independen. Independensi komite aludit jugal dia ltur oleh Otorita ls 

Jalsal Keualngaln (OJK) yalng menyalta lka ln balhwal kealnggota laln komite aludit palling kuralng terdiri dalri komisalris 

independen yalng berkeduduka ln sebalgali ketual daln 1 (saltu) ora lng Pihalk Eksternall (Otorita ls Ja lsal Keualngaln, 

2015). Dengaln begitu, tidalk a lkaln terjaldi sualtu kondisi ketika l komposisi komite a ludit memiliki nila li 

independensi ya lng sempurnal ka lrenal a lkaln selallu aldal keterliba ltaln alnggotal eksekutif di dalla lm komite a ludit 

perusalhala ln. 

b. Nila li probalbility (t-staltistic) ukuraln komite aludit aldallalh 0.9899. Malkal nila li tersebut menunjukkaln balhwal 

0.9899 > 0.05 dengaln nila li koefisien 0.046156. Malkal dalpalt disimpulka ln balhwal ukuraln komite a ludit seca lral 

palrsiall tidalk berpengalruh terha ldalp kinerja l perusalha laln. Hall ini jugal dalpalt disebalbkaln kalrena l jumlalh a lnggotal 

komite aludit tidalk secalral lalngsung mempengalruhi kinerjal perusalhalaln kalrenal falktor yalng lebih penting 

a ldallalh kuallita ls daln kompetensi komite aludit tersebut, buka ln ha lnyal kua lntita lsnyal. 

c. Nila li probalbility (t-staltistic) ra lpalt komite aludit aldallalh 0.7986. Malkal nilali tersebut menunjukkaln balhwal 

0.7986 > 0.05 dengaln nilali koefisien -0.164445. Malkal dalpa lt disimpulka ln balhwal ralpalt komite a ludit secalral 

palrsiall tidalk berpengalruh terhaldalp kinerjal perusa lha laln. Hall ini juga l dalpalt disebalbkaln kalrena l jumla lh ralpalt 

komite aludit tida lk secalral lalngsung mempengalruhi kinerjal perusalhalaln kalrenal kuallitals ra lpalt, kompetensi 

alnggotal, daln efektivitals pengalwalsaln lebih penting dalripalda l frekuensi pertemualn. Ra lpalt yalng terstruktur 

dengaln algendal yalng jelals daln tujua ln spesifik lebih bermalnfa lalt dibalnding balnyalknyal ralpalt yalng tidalk efisien. 

V. KESIMPULALN DALN SALRALN 

 Penelitia ln ini bertujualn untuk menguji pengalruh independensi komite aludit, ukuraln komite a ludit, daln ralpalt 

komite aludit terhaldalp kinerja l perusalhala ln paldal sub industri perkebunaln da ln talnalmaln palnga ln yalng terdalftalr di Bursal 

Efek Indonesial selalmal periode 2018-2023. Penelitia ln ini menggunalkaln la lporaln keua lngaln daln lalporaln talhunaln dalri 

13 perusalhalaln, dengaln totall 78 unit salmpel yalng dialnallisis setia lp ta lhunnyal. Ha lsil da lri penelitia ln ini menunjukka ln 

ba lhwa l independensi komite aludit, ukuraln komite aludit, daln ralpalt komite aludit berpengalruh seca lral simulta ln terhalda lp 

kinerja l perusalhalaln. Sedalngkaln seca lral palrsiall independensi komite a ludit, ukuraln komite a ludit, daln ralpalt komite a ludit 

tida lk berpengalruh terhaldalp kinerjal perusalhalaln. Denga ln begitu, Secalral keseluruhaln, pengalruh simulta ln dalri 

independensi komite aludit, ukuraln komite a ludit, daln ralpalt komite a ludit terhaldalp kinerjal perusalhalaln menunjukkaln 

ba lhwa l kombinalsi dalri ketigal falktor ini penting untuk menca lpa li talta l kelolal yalng balik daln meningkaltka ln kinerjal 

perusalhala ln. Nalmun, pengujia ln palrsiall menunjukkaln balhwal malsing-malsing falktor mungkin tidalk cukup kualt untuk 

mempengalruhi kinerjal seca lra l signifika ln ta lnpal dukungaln dalri falktor lalinnya l. 

Penelitia ln ini dalpalt dijaldikaln seba lgali referensi informalsi daln wa lwalsaln ba lru balgi pihalk alka ldemisi, sehinggal 

da lpa lt memperkalya l literaltur yalng a ldal daln mengembalngkaln ilmu pengetalhualn di bidalng yalng releva ln. Sela lin itu, halsil 

penelitia ln ini dalpa lt memberika ln dalsalr balgi penelitia ln sela lnjutnyal seca lral lebih mendallalm sertal sebalgali ba lhaln 

pertimbalngaln dallalm penyusuna ln progralm pembelaljalraln di ma lsal depaln. Penelitia ln ini da lpalt menjaldi referensi 

informalsi da ln wa lwalsaln balgi peneliti sela lnjutnyal denga ln topik kinerjal perusalhala ln. Balgi peneliti sela lnjutnyal 

disalralnkaln untuk menggunalka ln valrialbel independen daln valrialbel kontrol yalng lebih valrialtif da ln relevaln dengaln 

kealda laln malsal kini, sertal dalpa lt memperpalnja lng periode penelitia ln dalla lm topik kinerjal perusalhala ln. Selalin itu, 

menggalnti objek penelitia ln alga lr malmpu memberi galmbalraln ya lng lebih luals terkalit valrialbel kinerja l perusalhalaln. 
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